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ABSTRACT

Through the use of a cooperative learning approach akin to STAD (Student Teams
Achievement Division), this study attempts to enhance the learning outcomes of
students' physical fitness in grade XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarbaru. The low
learning outcomes of students using physical fitness activity materials, such as
push-ups, sit-ups, and shuttle runs, as well as their lack of active participation in the
learning process, are the driving forces behind this study. Classroom Action
Research (PTK) is the sort of study that is employed, and it is conducted in two
cycles with phases of planning, action execution, observation, and reflection. Thirty-
six students made up the research subjects. Techniques for gathering data include
documentation, learning outcome tests, and observation. The study's findings
demonstrate that implementing the STAD-style cooperative learning paradigm can
enhance student learning outcomes. In the pre-cycle stage, the average score of
students was 62.02 or 22% with a low level of completeness. In the first cycle,
learning completeness increased to 61% with 22 students achieving completeness.
Furthermore, in the second cycle, the average score increased to 84.97 with a
completeness rate of 89% or as many as 32 students had completed their studies.
In addition to improving learning outcomes, the implementation of the STAD model
also increases the activeness, cooperation, motivation, and participation of students
in the PJOK learning process.

Keywords: STAD type cooperative, learning outcomes, physical fitness

ABSTRAK

Penelitian ini berguna agar meningkatkan hasil belajar kebugaran jasmani peserta
didik dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarbaru.
Penelitian ini diadakan sebab hasil belajar peserta didik untuk materi Aktivitas
Kebugaran Jasmani, seperti push-up, sit-up, serta shuttle run, masih rendah, serta
keikutsertaan peserta didik pada proses pembelajaran juga belum maksimal. Jenis
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penelitian yang dipakai vyaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
diselenggarakan pada dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, serta refleksi. Subjek penelitian dengan total 36 peserta didik.
Pengumpulan data diadakan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi.
Hasil penelitian memaparkan jika penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Division) bisa meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Untuk tahap pra-siklus, nilai rata-rata peserta didik mencapai 62,02
melalui persentase ketuntasan sebesar 22%, makanya hasil belajar peserta didik
masih terkategorikan rendah. Untuk siklus |, ketuntasan belajar naik hingga 61%
dengan 22 peserta didik meraih ketuntasan. Berikutnya untuk siklus Il, nilai rata-rata
naik hingga 84,97 pada tingkat ketuntasan meraih 89% atau sebanyak 32 peserta
didik telah tuntas belajar. Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model
STAD juga meningkatkan keaktifan, kerja sama, motivasi, serta partisipasi peserta
didik pada proses pembelajaran PJOK.

Kata Kunci: kooperatif tipe STAD, hasil belajar, kebugaran jasmani
A.Pendahuluan Inti dari pendidikan terletak pada
kurikulum.  Kurikulum  merupakan
program pendidikan yang disusun
serta diterapkan agar meraih tujuan
pendidikan, dengan berbagai

komponen yang saling berkaitan dan
mendukung satu dengan lainnya. Saat

Pendidikan adalah proses dalam
kehidupan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi individu
agar mampu menjalani kehidupan

deengan penuh, baik melalui aspek
kognitif, afektif, juga psikomotor.
Pendidikan juga merupakan usaha
sadar untuk mewariskan budaya dari
satu generasi ke generasi berikutnya
(Rahman, 2022). Selain itu,
pendidikan menjadi salah satu upaya
untuk membimbing individu agar
dapat menjadi manusia yang
bermanfaat dan mampu berkembang
sesuai minat serta bakat yang dimiliki.
Namun, proses pendidikan tidak bisa
dilakukan secara instan karena
investasi

pendidikan  merupakan

jangka panjang(Rijaldi, 2024).

menyesuaikan keperluan serta tahap
perkembangan peserta didik,
pengembangan pendidikan nasional
perlu berlandaskan nilai-nilai
Pancasila serta UUD 1945. agar
menaikkan mutu pendidikan pada
Indonesia, kurikulum yang digunakan
juga perlu semakin meningkat
mengikuti potensi tiap-tiap satuan
pendidikan dan dievaluasi secara
berkala agar penerapannya lebih
efektif. Sehingga, pengembangan
kurikulum wajib memiliki dasar yang
jelas agar tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan baik(Indarta, 2022).
Kurikulum juga menjadi gambaran
visi, misi, serta tujuan suatu lembaga
pendidikan, sekaligus menjadi wadah
dalam menanamkan nilai-nilai untuk
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peserta didik (Rijaldi, 2024). Peran
kurikulum paling berguna agar tujuan
pendidikan dapat dicapai secara
terarah dan berkelanjutan.

Kurikulum  yang diterapkan
sekarang memaparkan pembelajaran
yang merujuk dengan peserta didik
(student-centered learning), makanya
siswa diharapkan lebih aktif melalui
fisik, kognitif, maupun sosial selama
proses pembelajaran berlangsung.
Secara empiris, pendekatan student-
centered learning dalam PJOK
terbukti mampu meningkatkan
partisipasi  aktif, motivasi, serta
keterampilan motorik siswa
sebagaimana  ditunjukkan  dalam
penelitian terbaru yang menyatakan
bahwa pendekatan ini efektif saat
meningkatkan keikutsertaan serta
hasil belajar siswa (Erdilanita, 2025).
Pada mata pelajaran PJOK, kondisi
ideal yang diharapkan adalah siswa
mampu mencapai tingkat kebugaran
jasmani yang baik melalui keterlibatan
aktif dalam berbagai aktivitas fisik,
misalnya latihan push up, sit up, serta
shuttle run. Disamping hal tersebut,
pembelajaran pula diharapkan
mampu menumbuhkan sikap kerja
sama, sportivitas, serta tanggung
jawab melalui interaksi kelompok.

Namun, dari hasil observasi
semula yang diadakan untuk kelas Xl
IPS | SMA Negeri 1 Banjarbaru saat
kegiatan PPL, ditemukan bahwa
tingkat kebugaran jasmani siswa tetap
terkategorikan rendah. Hal tersebut
diperhatikan melalui hasil tes awal
kebugaran jasmani, di mana
mayoritas siswa belum meraih standar
yang diberlakukan. Dari 36 siswa,
hanya sekitar 9 siswa yang mampu

mencapai kategori baik dalam tes
push up dan sit up, sedangkan
sisanya berada pada kategori cukup
dan kurang. Selain itu, pada tes
shuttle run, banyak siswa yang belum
mampu mencapai waktu optimal. Dari
segi perilaku, siswa juga cenderung
kurang aktif, mudah merasa lelah,
serta kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran. Interaksi
antar  siswa  dalam kegiatan
pembelajaran juga masih rendah,
karena pembelajaran lebih sering
berlangsung secara individual dan
kurang melibatkan kerja sama
kelompok. rendahnya tingkat
kebugaran jasmani siswa seringkali
dipengarubhi oleh kurangnya
keterlibatan aktif dalam pembelajaran
serta minimnya variasi model
pembelajaran yang digunakan guru
(Herlambang, 2023).

Kondisi tersebut memaparkan
ditemukan kesenjangan antara
harapan kurikulum dengan kenyataan
di lapangan. Secara ideal,
pembelajaran PJOK seharusnya
mampu meningkatkan kebugaran
jasmani siswa secara optimal melalui
aktivitas yang aktif dan kolaboratif.
Namun, kenyataannya siswa belum
menunjukkan tingkat kebugaran yang
memadai serta kurang terlibat secara
aktif pada pembelajaran. Hal tersebut
mengindikasikan jika model
pembelajaran yang dipakai belum
seutuhnya mampu mengakomodasi
kebutuhan siswa dalam meningkatkan
kebugaran jasmani sekaligus
keterampilan sosial mereka.
ketidaksesuaian antara tujuan
pembelajaran dan hasil belajar
seringkali disebabkan oleh kurang

212



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

tepatnya pemilihan model
pembelajaran yang belum mampu
mengaktifkan siswa secara optimal
(Sanjaya, 2020).

Sehingga, dibutuhkan solusi
pembelajaran yang bisa
meningkatkan keaktifan, motivasi,
serta kolaborasi siswa, sekaligus
membantu meningkatkan kebugaran
jasmani  mereka. Suatu model
pembelajaran yang dipakai seperti
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD . Model ini diambil sebab
dianggap mampu membagikan peluan
untuk siswa agar lebih aktif pada

proses  pembelajaran, makanya
mereka bisa memperoleh
pengalaman langsung saat

memperoleh konsep melalui materi
yang didalami (Sudarsana, 2021).
Disamping hal tersebut, model
tersebut juga menekankan kerja sama
dalam kelompok yang heterogen,
sehingga siswa bisa saling menolong
serta berkolaborasi agar meraih
tujuan bersama. Melalui penerapan
model STAD, siswa bukan sekedar
berlatih melalui individu, namun pula
termotivasi agar berkontribusi pada
kelompok, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi aktif,
semangat  berlatih, dan  hasil
kebugaran jasmani. Selain itu, model
ini juga relevan untuk
mengembangkan aspek afektif seperti
kerja sama, tanggung jawab, serta
saling menghargai antar siswa. model
STAD juga terbukti efektif saat
meningkatkan hasil belajar serta
keterampilan siswa karena adanya
interaksi serta kolaborasi antar
anggota kelompok (Sulistiadinata,
2025).

Fokus permasalahan dan tujuan
pada penelitian ini yaitu; a).
Bagaimana penerapan model
kooperatif tipe STAD saat
meningkatkan proses belajar siswa
kelas Xl IPS 1, b). Apakahan
penerapan model kooperatif tipe
STAD bisa meingkatkan hasil belajar
siswa untuk mata pembelajaran PJOK

Adapun tujuan penelitian ini
yaitu; a). Mendiskripsikan penerapan
model kooperatif tipe STAD pada
siswa kelas XI IPS 1, b).
Meningkatkan hasil belajar siswa
melalui model pembelajaran
kooperatif Tipe STAD.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini memakai jenis PTK
yang bersifat  kolaboratif = dan
partisipatif dengan tujuan agar
meningkatkan hasil belajar siswa
untuk mata pelajaran PJOK materi
kebugaran jasmani oleh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement
Division). Menurut Suharsimi Arikunto
(Arikunto, 2021), PTK termasuk
penelitian yang diselenggarakan pada
kelas yang berguna agar memperbaiki
serta meningkatkan mutu proses
pembelajaran supaya aktivitas belajar
berubah jadi semakin efektif serta
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Penelitian diselenggarakan pada
SMA Negeri 1 Banjarbaru untuk

semester genap Tahun Pelajaran
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2025/2026, seperti ketika bulan Maret
sampai Mei 2026. Pemilihan sekolah
didasarkan pada  permasalahan
rendahnya hasil belajar serta
keaktifan siswa untuk pembelajaran
PJOK materi kebugaran jasmani.

Subjek penelitian yaitu siswa
kelas XI IPS 1 semester genap Tahun
Pelajaran 2025/2026 sebanyak 36
siswa yang terbagi atas 16 siswa pria
serta 20 siswa wanita. Pengambilan
subjek penelitian dilandasi pada
rendahnya hasil belajar siswa untuk
mata pelajaran PJOK.

Penelitian diselenggarakan pada
dua siklus. Semua siklus terbagi atas
(planning),

(acting),

tahap  perencanaan
pelaksanaan tindakan
pengamatan (observing), serta
refleksi (reflecting) sesuai model yang
dipaparkan dari Stephen Kemmis dan
Robin McTaggart.

PELAKSANAAN

e ~

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI /
PELAKSANAAN \

<
7

PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI /

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 2 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

Pada tahap pelaksanaan
tindakan, guru memberlakukan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
melalui kegiatan penyampaian tujuan
pembelajaran, pembentukan

kelompok  heterogen, penyajian

materi, diskusi kelompok, kuis
perorangan, serta pemberian
penghargaan kelompok.

Teknik pengumpulan data oleh
penelitian  ini diadakan  melalui
observasi, tes, serta dokumentasi.
Observasi dipakai agar melihat
aktivitas guru serta siswa sepanjang
proses pembelajaran berjalan. Tes
dipakai agar mengetahui kenaikan
hasil belajar siswa pada aspek
kognitif, afektif, serta psikomotor.
Disamping hal tersebut, dokumentasi
dipakai agar melengkapi data
penelitian, seperti foto kegiatan
pembelajaran, daftar hadir siswa,
perangkat pembelajaran, serta hasil
belajar siswa.

Instrumen penelitian  yang
dipakai mencakup modul ajar, lembar
observasi aktivitas guru , soal tes hasil
belajar, serta dokumentasi
pembelajaran. Instrumen tersebut
dipakai agar memperoleh data yang
valid mengenai kenaikan hasil belajar
siswa oleh penerapan  model

pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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Data penelitian dianalisis melalui
deskriptif kuantitatif serta kualitatif
agar mengetahui kenaikan hasil
belajar serta aktivitas siswa sepanjang
tahap pembelajaran berlangsung.
Penelitian dipaparkan sukses jika
minimal 80% siswa menerima nilai =
80 sesuai KKM mata pelajaran PJOK,
aktivitas siswa mencapai kategori
“‘Baik”, serta terjadi peningkatan kerja
sama serta partisipasi aktif siswa
sepanjang tahap pembelajaran
menggunakan model STAD.

C.Hasil Penelitian
Pra Siklus

Untuk tahap pra-siklus, peneliti
mengadakan observasi semula agar
mengetahui kondisi proses dan hasil
pembelajaran peserta didik pada
materi Aktivitas Kebugaran Jasmani
yang mencakup Push-Up, Sit-Up, dan
Shuttle Run di SMA Negeri 1
Banjarbaru. Observasi dilakukan
sebagai langkah  awal untuk
mengidentifikasi permasalahan

pembelajaran  sebelum  tindakan
penelitian diterapkan.
Melalui  hasil tes semula,

ditemukan nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik sebesar 62,02 yang
tetap berada di bawah KKM yaitu 80.
Dari total 36 peserta didik, sekedar 8
orang yang telah meraih ketuntasan
belajar, melainkan sebagian besar
peserta didik lainnya tetap belum
memenuhi  standar yang sudah

diberlakukan. Hasil observasi
memaparkan jika rendahnya hasil
belajar dipengaruhi oleh kurangnya
keikutsertaan peserta didik pada
proses pembelajaran. Separuh
peserta didik terlihat kurang serius
mengikuti pembelajaran, tidak
mengamati pemaparan guru, serta
cenderung berbicara bersama teman
saat kegiatan berlangsung.
Keberhasilan pendidikan disekolah
bisa dilihat melalui hasil belajar yang
sudah diraih siswa (Nabilah & Abadi,
2020). Selain itu, peserta didik pula
kurang aktif saat melaksanakan
praktik aktivitas kebugaran jasmani
sehingga proses pembelajaran
menjadi kurang  efekiif. Dari
permasalahan  tersebut, peneliti
memberlakukan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD agar menaikkan
partisipasi aktif, kerja sama, serta
hasil belajar peserta didik untuk materi
Aktivitas Kebugaran Jasmani.

Siklus |

Tabel 1 Siklus 1 Hasil belajar siswa kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarbaru.

Kegia Juml Nilai Nilai Nil Siswa Siswa
tan ah tertin teren ai tuntas belum

sisw ggi dah rat tuntas
a a-
rat Juml % juml %
a ah ah

Siklus 36 86,6 65,00 62, 22 61 14 39
1 7 02 % %

Melalui hasil belajar siklus 1 ini
menerima nilai rata-rata 62,02 pada
kategori baik. Tingkat ketuntasan
siswa sebanyak 22 siswa atau 61%
melainkan yang tidak tuntas 14 siswa
maupun 39%. Siswa yang belum
meraih ketuntasan untuk
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pembelajaran di siklus | disebabkan
oleh pencapaian yang masih rendah
di setiap aspek penilaian, baik pada
kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Aspek kognitif, afektiv dan psikomotor
Ketiga aspek tersebut merupakan
komponen penting dalam
keberhasilan pembelajaran dan perlu
dikembangkan secara optimal melalui
bimbingan serta latihan yang
berkelanjutan (Delar, Reinita, Arwin, &
Mansarudin, 2022). Dari hasil siklus |
mengindikasikan bahwa  mereka
masih memerlukan bimbingan atau
pendampingan lebih lanjut untuk
meningkatkan pemahaman konsep,
sikap, serta keterampilan dalam
aktivitas kebugaran jasmani.
Pendampingan belajar  dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep pembelajaran
sehingga hasil belajar mengalami
peningkatan (Zuhriyah, Nurimani,
Ma"ruf, & Megawati, 2023). Dari hasil
siklus | tersebut adanya tindakan agar
meneruskan perbaikan menuju
tindakan siklus ke Il

Siklus I

Tabel 2 Siklus Il Hasil belajar siswa kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarbaru

Kegia Juml Nilai Nilai Nil Siswa Siswa
tan ah tertin teren ai tuntas belum

sisw ggi dah rat tuntas
a a-
rat Juml % juml %
a ah ah

Siklus 36 95,1 76,33 84, 32 89 4 11
2 5 97 % %

Pada hasil belajar siklus Il rata-rata
skor adalah 84,97, masuk ke pada
kategori sangat baik. Hanya 4 siswa

atau 11% tidak tuntas dibandingkan
dengan 32 siswa atau 89% yang
mencapai kategori ketuntasan.
Pencapaian yang masih rendah dalam
komponen kognitif dan psikomotor
adalah alasan mengapa siswa di
siklus kedua belum menguasai materi.
Tanpa terbekalinya kemampuan
kognitif dan psikomotor dengan baik,
maka peserta didik akan kesulitan
untuk  memahami  materi dan
penerapannya (Muflihuddin, Dinata, &
Mustika, 2025). daripada hasil dari
siklus | ditemukan kenaikan hasil
belajar siswa melalui skor rata-rata
siswa 84,97 sudah masuk kedalam
kategori sangat baik atau persentase
ketuntasannya yaitu 89%.
Refleksi

Setelah  dilaksanakan penerapan
pembelajaran model kooperatif tipe
STAD sebanyak 2 siklus, Refleksi
dapat dilihat dari hasil kegiatan guru
serta hasil belajar siswa. Penilaian
kegiatan guru diamati dan nilai oleh

observer.

Tabel 3 Hasil Observasi Kegiatan Guru

Siklus |
Kegiat Obser  Skor %
an ver keseluruhan
Deskriptor
21 30 70%
2 23 30 77%
26 30 87%
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Tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa perolehan skor deskriptor yang
muncul pada kegiatan guru yang
dilakukan oleh pengaman dalam
memberlakukan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk pertemuan
awal adalah 21 atau 70% dan untuk
pertemuan kedua 23 atau 77% dan
selanjutnya pada pertemuan ketiga

memperoleh 26 atau 87%

Tabel 4 Hasil Observasi Kegiatan Guru

siklus Il
Kegiat Obser  Skor %
an ver keseluruhan
Deskriptor
1 21 30 70%
2 23 30 77%
3 29 30 97%

Tabel 4 diatas menunjukkan
bahwa jumlah skor perolehan
deskriptor yang muncul pada kegiatan
guru dilaksanakan oleh pengamat
untuk penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD agar perjumpaan
awal adalah 21 atau 70% selanjutnya
pada pertemuan kedua 23 atau 77%
dan untuk pertemuan ketiga yaitu skor
yang diperoleh 29 atau 97%. Seorang
guru berperan menjadi fasilitator yang
diinginkan bisa mengontrol tahapan
pembelajaran pada kelas dengan baik
serta memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas pendidikan di

sekolah(Rahimah, 2022).

D. Pembahasan

Temuan dari penelitian yang
sudah dilaksanakan menyatakan
bahwa observasi pertama yang
diselenggarakan pada SMA Negeri 1
Banjarbaru  ketika Tahun 2026
memaparkan jika guru pjok hanya
memakai model pembelajaran
demonstrasi seperti ceramah, Dengan
rata-rata skor 62,02, Ini menyebabkan
hasil belajar yang rendah bagi para
siswa. Model pembelajaran ini
menunjukkan berapa banyak murid
yang kurang fokus dan tidak adanya
keseriusan dalam  pembelajaran
pembelajaran. Fokus siswa saat
pembelajaran supaya siswa bisa
semakin fokus saat mengikuti tahap
pembelajaran serta semakin mudah
mendalami  materi yang telah
diberikan (Armatdoyo, 2020). Hasil
pembelajaran adalah keterampilan
yang diperoleh siswa setelah
menyelesaikan perjalanan pendidikan
mereka, evaluasi dapat digunakan
untuk mengukur seberapa baik siswa
telah meraih tujuan pembelajaran ini.
Evaluasi hasil belajar peserta didik
termasuk sebuah tahapan memilih
nilai prestasi belajar peserta didik
guna mencapai tujuan pembelajaran
(Akmalia, et al., 2023). Hasil belajar
yaitu keahlian maupun kompetensi
spesifik yang diperoleh peserta didik
sesudah menjalani proses belajar
mengajar, yang berisi aspek kognitif,
afektif, serta psikomotorik (Purba et
al., 2024). Belajar merupakan proses
mental dalam diri seseorang yang
memungkinkan individu menerima
atau menambah pengetahuan,
keterampilan, serta sikap baru yang
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kemudian tersimpan dalam memori.
Hasil dari proses belajar tersebut
dapat terlihat melalui pergantian
perilaku, baik untuk aspek kognitif,
afektif, juga psikomotorik yang
sifatnya relatif tetap atau
permanen(Kurniawan, 2014).

Menurut (Winanti, 2022) model
pembelajaran STAD termasuk model
pembelajaran yang diadakan melalui
memisahkan siswa ke dalam
kelompok heterogen, kemudian siswa
yang lebih mendalami  materi
membantu  memaparkan dengan
anggota kelompok lainnya sampai
mereka benar-benar mengerti. Model
pembelajaran tipe STAD juga
termasuk sebuah model pembelajaran
kooperatif yang menekankan interaksi
serta kerja sama antarsiswa dengan
teman sebayanya (Yasin, 2023).

Hasil temuan ini mengikuti hasil
penelitian terdahulu, (Janata, Jalinus,
& Mulianti, 2024). Hasil penelitian

memaparkan ditemukan kenaikan
motivasi serta hasil belajar peserta didik
sesudah diterapkannya model

pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Motivasi belajar peserta didik naik mulai
pada kondisi pra tindakan pada skor 1,81
yang termasuk kategori rendah hingga
3,24 dengan kategori tinggi sesudah
tindakan dilakukan. Selain itu, hasil
belajar kognitif peserta didik juga terjadi
kenaikan seperi nilai rata-rata klasikal
63,78 untuk pra tindakan hingga 73,93
untuk Siklus | serta naik hingga 80,30
untuk Siklus Il. Kenaikan tersebut
memaparkan jika penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
bisa membuat peserta didik semakin
aktif serta termotivasi saat mengikuti

pembelajaran, sekaligus membantu
meningkatkan pemahamannya
terhadap materi. Hasil penelitian ini
juga memaparkan jika  model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
bisa digunakan menjadi suatu strategi
pembelajaran yang efektif agar
mengatasi rendahnya motivasi serta
hasil belajar untuk mata pelajaran
kejuruan pada SMK, terutama untuk
pelajaran Teknologi Mekanik.

E. Kesimpulan

Melalui hasil PTK yang telah
diselenggarakan sepanjang dua siklus
pada kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1
Banjarbaru, bisa disimpulkan jika
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD bisa menaikkan
hasil belajar peserta didik untuk materi
Aktivitas Kebugaran Jasmani yang
mencakup Push-Up, Sit-Up, dan
Shuttle Run. Peningkatan tersebut
diperhatikan melalui hasil belajar
peserta didik untuk semua siklus.
Untuk tahap pra-siklus, nilai rata-rata
peserta didik masih berada pada
angka 62,02

ketuntasan belajar yang rendah serta

dengan  tingkat

belum meraih Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 80. Sesudah
diberlakukan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk Siklus I,
tingkat ketuntasan belajar peserta
didik naik hingga 61% pada total
peserta didik yang tuntas sebanyak 22
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orang. Selanjutnya untuk Siklus I,
hasil belajar kembali terjadi kenaikan
yang cukup signifikan, pada nilai rata-
rata meraih 84,97 serta tingkat
ketuntasan belajar sebanyak 89%
atau sebanyak 32 peserta didik sudah
meraih ketuntasan.

Peningkatan hasil belajar itu
memaparkan jika model pembelajaran
kooperatif tipe STAD bisa menjadikan
peserta didik terus aktif pada tahap
pembelajaran, menumbuhkan kerja
sama antarpeserta didik dalam
kelompok, serta  menumbuhkan
motivasi belajar dan pemahaman
terhadap materi yang dipelajari.
Melalui penerapan model STAD,
peserta didik menjadi lebih antusias
mengikuti pembelajaran, lebih berani
berdiskusi, dan lebih  mudah
memahami materi yang diberikan
(Lodo, Jodho, Gowe, Meo, &
Sayangan, 2025). Selain itu,
penerapan model STAD juga mampu
membantu  peserta didik saat
memperdalam aspek kognitif, afektif,
serta psikomotorik dari tahap diskusi,
kerja sama, dan praktik aktivitas
kebugaran jasmani secara langsung.
Walaupun seperti itu, tetap ditemukan
peserta didik yang belum meraih
ketuntasan belajar karena tetap

mengalami kesusahan saat

mendalami materi serta
mempraktikkan teknik dasar aktivitas
kebugaran jasmani.

Berdasarkan hasil penelitian,
guru PJOK
memberlakukan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD
alternatif

disarankan

menjadi
pembelajaran agar
menaikkan hasil belajar, keaktifan,
motivasi, serta kolaborasi peserta
didik.

Tindak lanjut yang bisa diberikan
seperti memberikan bimbingan,
remedial, latihan tambahan, serta
pendampingan untuk peserta didik
yang belum meraih ketuntasan
belajar.

Disamping hal tersebut, guru
diinginkan bisa membuat suasana
pembelajaran yang aktif serta
membahagiakan makanya peserta
didik semakin termotivasi saat
mengikuti  proses  pembelajaran.
Suatu upaya yang bisa dilaksanakan
guru agar menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik seperti dari
memunculkan suasana belajar yang
nyaman, misalnya melalui
penggunaan metode pembelajaran
yang lebih beragam serta media
pembelajaran yang menarik supaya
peserta didik belum mudah merasa

bosan (Anggraini & Sukartono, 2022).
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Penelitian berikutnya bisa mendalami
penerapan model STAD untuk materi
PJOK lainnya agar menerima hasil
belajar yang semakin maksimal.
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